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Abstrak

The rapid development of digital technology has significantly impacted various sectors, including micro,
small, and medium enterprises (MSMEs). However, the lack of knowledge and skills in accessing and utilizing
digital technology has made MSME entrepreneurs in Kedungsegog Village struggle to compete in an increasingly
competitive market. As a result, they often miss opportunities to optimize sales and grow their businesses.
Therefore, this community service activity aims to enhance MSME entrepreneurs' understanding of digital
technology utilization in marketing strategies and business operations. The activity was conducted through direct
(offline) socialization, including material presentations and interactive discussions. The results show an increased
understanding among MSME entrepreneurs regarding the importance of digital technology in supporting their
businesses, particularly in marketing, operational efficiency, and information access. Additionally, MSME
entrepreneurs have shown motivation to optimize customer service and expand their market reach to the regional
level. To ensure the sustainability of this initiative’s impact, follow-up mentoring programs are needed so that the
adoption of digital technology can be consistently and optimally implemented in their business management.

Kata kunci: Utilization of Digital Technology; MSME Development; E-commerce

Abstract

Pesatnya perkembangan teknologi digital berdampak signifikan pada berbagai sektor, termasuk usaha
kecil dan menengah (UMKM). Namun, kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam mengakses serta
memanfaatkan teknologi digital menyebabkan pelaku UMKM di Desa Kedungsegog mengalami kesulitan dalam
bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Akibatnya, mereka sering kehilangan peluang untuk mengoptimalkan
penjualan dan mengembangkan usaha. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman pelaku UMKM mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam strategi pemasaran dan operasional
bisnis. Kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi secara langsung (offline) yang mencakup penyampaian materi
serta sesi diskusi interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM
terhadap pentingnya teknologi digital dalam mendukung bisnis, terutama dalam aspek pemasaran, efisiensi
operasional, dan akses informasi. Selain itu, pelaku UMKM juga menunjukkan motivasi untuk mengoptimalkan
layanan kepada pelanggan dan memperluas jangkauan pasar hingga ke tingkat regional. Untuk memastikan
keberlanjutan dampak kegiatan ini, diperlukan program pendampingan lanjutan agar adopsi teknologi digital
dapat diterapkan secara konsisten dan optimal dalam pengelolaan usaha mereka.

Keywords: Pemanfaatan Teknologi Digital; Pengembangan UMKM; E-commerce

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau sering dikenal dengan sebutan UMKM merupakan salah
satu pilar penting dalam membentuk dan menciptakan iklim sekaligus wajah  perekonomian
masyarakat, terutama di daerah pedesaan. UMKM tidak hanya menciptakan lapangan Kkerja, tetapi juga
berkontribusi pada pendapatan masyarakat (Laurina et al., 2024). Apalagi di desa masalah kemiskinan
masih menjadi masalah utama sampai saat ini (Setiawan & Choirunnisa, 2023). Namun, perkembangan
zaman dan era digitalisasi menuntut UMKM untuk beradaptasi dengan teknologi agar tetap kompetitif
dan berkembang. Merujuk pada Keputusan Presiden Rl yakni dalam Kepres Nomor 99 Tahun 1998.
Menurut Kepres tersebut, UMKM didefinisikan sebagai sebuah aktivitas atau kegiatan ekonomi rakyat
berskala kecil yang memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan tertentu, serta
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dimiliki oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari
perusahaan besar.

UMKM adalah usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan atau badan usaha kecil.
UMKM yang terkelola dengan baik akan dapat menjadi kontributor terhadap penciptaan lapangan kerja
dan pengurangan kemiskinan, khususnya di negara-negara berkembang. Dari berbagai definisi di atas,
UMKM dapat disimpulkan sebagai jenis usaha kecil yang berperan penting dalam perekonomian,
terutama di tingkat lokal dan regional (limiah & Hariyana, 2023). UMKM juga menjadi landasan utama
dalam pengembangan ekonomi masyarakat, baik melalui pterbentuknya lapangan kerja yang baru
bermunculan maupun mampu meningkatan kesejahteraan social.

Ada berbagai jenis tantangan atau permasalahan UMKM di Indonesia yang menjadi penyebab
bisnis sulit berkembang. Permasalahan tersebut mulai dari kurangnya pemahaman mengenai literasi
digital, karena terlalu banyak pelaku UMKM yang belum memahami cara memanfaatkan teknologi
digital, baik untuk pemasaran, manajemen usaha, maupun pengembangan jaringan bisnis (Varadisa &
Ridho, 2023). Begitu juga terhadap keterbatasan akses informasi bagi pelaku UMKM sendiri, sering
kali kesulitan mendapatkan informasi tentang trend pasar, kebutuhan konsumen, atau regulasi
pemerintah. Salah satu yang berperan menjadi masalah utama terhadap permasalahan atau tantangan
terhadap UMKM sendiri yaitu ketergantungan pada metode tradisional, pelaku UMKM cenderung
menjalankan bisnis dengan cara konvensional, seperti pemasaran lokal atau offline, yang membatasi
potensi pertumbuhan. Dan terakhir yang sering menjadi kedalah adalah kesenjangan infrastruktur
digital, akses internet yang terbatas di beberapa wilayah pedesaan menjadi tantangan utama dalam
implementasi teknologi digital (Choirunnisa & Setiawan, 2023a).

Adapun peluang dalam mengatasi peningkatan teknologi digital tersebut terhadap UMKM bisa
dengan dukungan pemerintah, program nasional seperti pelatihan digitalisasi UMKM, bantuan akses
marketplace, dan penguatan infrastruktur menjadi peluang bagi UMKM untuk bertransformasi (Supriadi
etal., 2024). Begitu juga dengan ketersediaan teknologi, dengan berkembangnya platform digital seperti
marketplace, media sosial, dan aplikasi manajemen usaha, pelaku UMKM dapat lebih mudah
menjangkau pasar yang lebih luas (Choirunnisa & Setiawan, 2023b). Hal penting yang perlu
diperhatikan kebutuhan konsumen yang berubah, trend belanja online dan kebutuhan konsumen
terhadap layanan yang cepat dan mudah mendorong UMKM untuk beradaptasi melalui teknologi digital
(Burhanudin et al., 2024).

Kegiatan PKM ini sangat beralasan untuk dilakukan agar membantu UMKM dalam
mendapatkan pengetahuan tentang pengembangan dan peningkatan penjualan usaha, relevansi program
pengabdian masyarakat ini berkesinambungan dengan mengatasi kesenjangan literasi digital dengan
memberikan pelatihan dan pendampingan. Serta melakukan pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi,
supaya para pelaku UMKM tersebut dapat meningkatkan daya kompetisi dan ikut terlibat dalam ruang
ekonomi yang lebih besar terkhusus dalam menciptakan iklim ekonomi lokal mandiri dan handal.
Literasi dinilai penting agar masyarakar memiliki wawasan yang terbuka terhadap problem yang
dihadapi (Setiawan, Choirunnisa, et al., 2024; Setiawan, Erison, et al., 2024).

Melalui pengabdian masyarakat ini, diharapkan bagi pelaku UMKM untuk dapat menguasai
teknologi digital untuk pemasaran, manajemen, dan pengembangan usaha, memperluas jaringan bisnis,
akses pasar dan meningkatkan efisiensi produktivitas usaha dengan dukungan teknologi (Veronika et
al., 2022). Situasi UMKM saat ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi
digital, namun juga terdapat peluang besar untuk berkembang (Taufiq et al., 2023). Program pengabdian
masyarakat yang berfokus pada pengoptimalkan penjualan UMKM Desa Kedungsegog Kabupaten
Batang dengan pemanfaatan teknologi digital.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Kedungsegog, Kecamatan Tulis, Kabupaten
Batang selama tiga bulan, yakni dari November hingga Desember 2024. Sasaran utama dalam program
ini adalah masyarakat Desa Kedungsegog yang menggeluti bisnis UMKM, dengan jumlah peserta
sebanyak 26 orang. Metode kegiatan yang digunakan adalah sosialisasi langsung (tatap muka) dalam
bentuk penyampaian materi dan diskusi interaktif mengenai pemanfaatan teknologi digital untuk
mengoptimalkan penjualan UMKM. Untuk memastikan keberhasilan program, Tim Pengabdian
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menerapkan beberapa tahapan, yaitu observasi, persiapan, implementasi, evaluasi, dan rencana tindak
lanjut.

Tahap pertama adalah observasi, di mana Tim Pengabdian melakukan pengamatan awal
terhadap kondisi UMKM di Desa Kedungsegog. Observasi ini bertujuan untuk memahami karakteristik
geografis desa serta mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM, sehingga
strategi sosialisasi dapat disusun secara tepat. Pada tahap ini, Tim Pengabdian juga mengadakan diskusi
awal dengan para pelaku UMKM dan mengajukan surat izin kepada pemerintah desa untuk pelaksanaan
kegiatan.

Selanjutnya, pada tahap persiapan, Tim Pengabdian melakukan komunikasi lebih intensif
dengan para pelaku UMKM dan pihak desa untuk menentukan lokasi serta model pelaksanaan kegiatan.
Persiapan juga mencakup penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran kegiatan
sosialisasi. Selain itu, dalam tahap ini, Tim Mahasiswa turut dilibatkan untuk berkolaborasi dalam
menyukseskan program pengabdian.

Tahap inti dari program ini adalah pelaksanaan sosialisasi, di mana seluruh pelaku UMKM dan
pemerintah desa setempat berpartisipasi dalam kegiatan. Tim Pengabdian menghadirkan narasumber
yang kompeten di bidang digitalisasi media untuk memberikan pemahaman mengenai strategi
pemasaran digital yang dapat diterapkan oleh pelaku UMKM. Materi yang diberikan mencakup
pengenalan teknologi digital, pemanfaatan platform e-commerce, serta strategi pemasaran berbasis
media sosial. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM belum sepenuhnya
memahami cara memasarkan produk mereka secara digital, sehingga jangkauan pasarnya masih
terbatas. Oleh karena itu, dalam sosialisasi ini, peserta diberikan pelatihan mengenai literasi digital untuk
meningkatkan daya saing usaha mereka.

Setelah kegiatan utama selesai, dilakukan tahap evaluasi untuk mengukur keberhasilan
program. Evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan pemahaman dan keterampilan peserta sebelum
dan sesudah kegiatan. Melalui evaluasi ini, Tim Pengabdian dapat menilai sejauh mana program telah
mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta mengidentifikasi aspek yang masih perlu ditingkatkan.

Sebagai langkah keberlanjutan, program ini ditutup dengan tahap rencana tindak lanjut (RTL).
Dalam tahap ini, Tim Pengabdian melakukan refleksi terhadap efektivitas kegiatan dan mencatat
berbagai tantangan serta kekurangan yang ditemukan selama pelaksanaan program. Selain itu, aspek
keberlanjutan juga menjadi perhatian utama agar pemanfaatan teknologi digital dapat terus diterapkan
secara konsisten dalam operasional bisnis UMKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kedungsegog, Kecamatan
Tulis, Kabupaten Batang, selama tiga bulan, yaitu dari November hingga Desember 2024. Kegiatan ini
menyasar 26 pelaku UMKM di desa tersebut dengan tujuan meningkatkan pemahaman mereka terhadap
pemanfaatan teknologi digital dalam mengoptimalkan penjualan produk UMKM. Rancangan kegiatan
pengabdian ini melibatkan beberapa tahapan, yakni observasi, tahap persiapan, implementasi, evaluasi,
dan rencana tindak lanjut.

Pada tahap observasi, Tim Pengabdian melakukan pengamatan awal terhadap kondisi UMKM
di Desa Kedungsegog guna memahami karakteristik geografis serta permasalahan yang dihadapi oleh
para pelaku UMKM. Observasi ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan dalam pelaksanaan
program dan memastikan efektivitas kegiatan yang akan dilakukan. Dalam tahap ini, Tim Pengabdian
juga berdiskusi awal dengan para pelaku UMKM serta mengajukan surat izin kepada pemerintah desa
untuk melaksanakan kegiatan pengabdian.

Tahap persiapan program pengabdian dimulai dengan komunikasi intensif antara Tim
Pengabdian, pelaku UMKM, dan pemerintah desa untuk menentukan tempat pelaksanaan serta model
kegiatan yang sesuai. Selanjutnya, Tim Pengabdian mempersiapkan sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk mendukung kelancaran kegiatan. Pada tahap ini, Tim Mahasiswa juga dilibatkan
dalam membantu persiapan dan pelaksanaan program. Tim Pengabdian melakukan briefing dengan
anggota terkait waktu pelaksanaan, penyusunan rundown acara, dan perencanaan kerangka kegiatan.
Briefing kegiatan pengabdian yang menyasar masyarakat UMKM dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
pada tanggal 21 dan 30 November 2024. Pembahasan dalam briefing meliputi penentuan waktu
pelaksanaan, pembuatan rundown acara, serta aturan yang harus diikuti selama kegiatan pengabdian.
Pembuatan materi pengabdian juga menjadi bagian penting dalam tahap ini, karena materi yang
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disosialisasikan kepada pelaku UMKM harus dipersiapkan dengan matang. Materi tersebut disajikan
dalam bentuk slide presentasi (PPTx) dengan animasi menarik untuk menghindari rasa jenuh dan
menjaga keterlibatan peserta selama kegiatan PKM.

Implementasi program dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2024 dalam bentuk sosialisasi
mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam optimalisasi penjualan UMKM. Sosialisasi ini
didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM di Desa
Kedungsegog masih belum memahami pentingnya teknologi digital dalam pengembangan usaha mereka
di era industri 4.0. Acara dimulai pukul 13.00 WIB dan diikuti olen 26 peserta. Materi sosialisasi
disampaikan dalam bentuk presentasi interaktif menggunakan PowerPoint agar lebih menarik dan
mudah dipahami. Selama sesi berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terbukti
dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan dalam sesi diskusi. Sosialisasi ini menjadi pengalaman
baru bagi para pelaku UMKM di Desa Kedungsegog karena merupakan pertama kalinya mereka
mendapatkan literasi mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam bisnis mereka.

Setelah pelaksanaan program, tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan
ini. Tim Pengabdian melakukan analisis terhadap capaian sebelum dan sesudah sosialisasi guna
mengetahui efektivitas program. Salah satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu, sehingga
tidak memungkinkan untuk memberikan pendampingan secara mendalam kepada setiap peserta. Selain
itu, perbedaan tingkat pemahaman di antara peserta menjadi tantangan tersendiri dalam penyampaian
materi. Meskipun demikian, kegiatan ini telah berhasil meningkatkan literasi digital para pelaku
UMKM, yang sebelumnya masih sangat minim.

Sebagai langkah tindak lanjut, Tim Pengabdian melakukan refleksi kritis terhadap pelaksanaan
program untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam kegiatan serupa di masa
mendatang. Catatan mengenai kendala yang dihadapi akan menjadi bahan evaluasi guna meningkatkan
efektivitas kegiatan berikutnya. Keberlanjutan program ini menjadi fokus utama, sehingga diharapkan
dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pelaku UMKM di Desa Kedungsegog dalam
menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif dengan pemanfaatan teknologi digital secara
optimal.

Hasil dari program ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kotler dan Keller, yang
menyatakan bahwa digitalisasi dalam pemasaran dapat meningkatkan daya saing usaha kecil dan
menengah dengan memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional (Kotler dan
Keller, 2016). Selain itu, studi yang dilakukan oleh Chaffey dan Ellis-Chadwick menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital, termasuk media sosial dan e-commerce, berperan signifikan dalam
peningkatan penjualan dan keterlibatan pelanggan (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Dalam konteks
UMKM di Indonesia, penelitian oleh Widayanti dan Irwansyah juga mengungkapkan bahwa adopsi
teknologi digital masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan literasi digital dan akses terhadap
infrastruktur teknologi (Widayanti & Irwansyah, 2020). Oleh karena itu, program sosialisasi ini menjadi
langkah awal yang penting dalam membantu pelaku UMKM memahami dan mengimplementasikan
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teknologi digital dalam usaha mereka. Dengan adanya edukasi yang berkelanjutan, diharapkan UMKM
di Desa Kedungsegog dapat lebih siap menghadapi tantangan ekonomi digital yang semakin
berkembang.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan kontribusi positif bagi pengembangan
UMKM di Desa Kedungsegog. Pelaku UMKM menunjukkan peningkatan pemahaman dalam
pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung operasional bisnis, pemasaran, dan akses informasi,
dengan sebagian telah mengadopsi media sosial dan platform e-commerce. Kegiatan ini juga
mempererat kolaborasi antar pelaku UMKM, menciptakan ekosistem bisnis yang mendukung
pertumbuhan bersama, serta mendorong upaya peningkatan efisiensi dan perluasan jangkauan pasar.
Meski tantangan seperti akses internet yang tidak merata dan keterbatasan pemahaman teknologi masih
ada, program ini menunjukkan potensi besar teknologi digital dalam memberdayakan UMKM.
Diperlukan pendampingan lanjutan dan kerjasama dengan pihak terkait untuk memastikan adopsi
teknologi digital yang konsisten dan optimal, guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan daya saing
lokal.
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